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ABSTRAK 

Dalam perkembangan sepeda motor di Indonesia, perkembangan sepeda 

motor telah memberikan dampak yang cukup signifikan. Namun dalam 

peningkatan jumlah sepeda motor di Indonesia tidak diimbangi dengan 

kedisiplinan yang seringkali berujung pada kecelakaan yang diakibatkan oleh 

sepeda motor. Salah satunya menyangkut pelanggaran light on sepeda motor di 

siang hari. Adapun skripsi ini menggunakan jenis yuridis empiris dengan populasi 

di Satlantas Polresta Banjarmasin dan pengendara sepeda motor dengan teknik 

pengambilan sampel Probability Sampling melalui metode Simple Random 

Sampling serta teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah 

3 cara yaitu: study kepustakaan, pengamatan (observasi), dan wawancara. Analisis 

data pada skripsi ini adalah analisis secara deskriptif kualitatif. Dari ini diperoleh 

hasil bahwa apa kewajiban menyalakan light on sepeda motor pada siang hari 

telah terdapat dalam Pasal 107 Ayat (2), dan ketentuan pidananya diatur dalam 

Pasal 293 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan. Penegakan hukum terhadap pelanggaran light on sepeda 

motor pada siang hari Wilayah Hukum Polresta Banjarmasin adalah penegakan 

light on sepeda motor pada siang hari kini memang mulai jarang diterapkan 

karena pihak terkait lebih terfokuskan dipelanggaran yang sangat fatal dalam 

kecelakaan yaitu salah satunya mengenai pelanggaran penerobosan lampu merah. 

Mengingat juga sepeda motor yang dikeluarkan sekarang telah menyesuaikan 
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dengan aturan yang ada mengenai kewajiban untuk menyalakan light on sepeda 

motor pada siang hari yang telah secara otomatis langsung menyala ketika mesin 

sepeda motor dihidupkan. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum; Light On Sepeda Motor; Polresta 

Banjarmasin. 
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